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Abstrak  

Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam kewirausahaan sosial menunjukkan perkembangan yang signifikan seiring 

dengan percepatan transformasi digital di berbagai sektor. Meskipun demikian, kajian empiris yang secara komprehensif 

menjelaskan bagaimana AI berperan dalam menciptakan nilai sosial pada wirausaha sosial digital, khususnya di konteks 

negara berkembang, masih relatif terbatas. Kesenjangan ini menimbulkan kebutuhan akan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai mekanisme strategis dan faktor kontekstual yang memengaruhi efektivitas adopsi AI. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran AI dalam proses pengenalan peluang sosial berbasis data, pengembangan dan inovasi model bisnis sosial, 

serta perluasan dan pengukuran dampak sosial secara berkelanjutan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

desain multipel studi kasus pada sejumlah wirausaha sosial digital yang telah mengintegrasikan AI dalam operasionalnya. 

Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan analisis dokumen, kemudian dianalisis menggunakan 

teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antarkonsep. Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI 

berfungsi sebagai enabler strategis yang meningkatkan ketepatan identifikasi kebutuhan sosial, memperkuat kapasitas 

adaptasi organisasi, serta memungkinkan evaluasi dampak sosial yang lebih terukur dan transparan. Selain itu, kapabilitas 

organisasi, kualitas dan tata kelola data, serta keterlibatan aktif pemangku kepentingan terbukti berperan sebagai faktor yang 

memoderasi dan memediasi hubungan antara adopsi AI dan penciptaan nilai sosial. Secara teoretis, studi ini memperkaya 

literatur kewirausahaan sosial digital melalui pengembangan model empiris mengenai integrasi AI dan nilai sosial. Secara 

praktis, temuan ini memberikan implikasi strategis bagi wirausaha sosial dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi 

adopsi AI yang berorientasi pada dampak sosial yang inklusif dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Artificial Intelligence, Nilai Sosial, Wirausaha Sosial, Transformasi Digital 

1. Latar Belakang 

Di era digital saat ini, teknologi Artificial Intelligence (AI) berkembang sangat cepat dan mulai digunakan tidak 

hanya dalam sektor komersial tetapi juga dalam konteks kewirausahaan sosial. AI memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, pengambilan keputusan, serta penciptaan solusi inovatif terhadap 

permasalahan sosial yang kompleks. Implementasinya dikaitkan dengan peningkatan kapasitas organisasi dalam 

mengelola data besar (big data), merespons kebutuhan pemangku kepentingan, hingga memperkuat strategi 

advokasi dan keberlanjutan program sosial [1]. 

Wirausaha sosial digital merupakan bentuk kewirausahaan yang memadukan orientasi pasar dengan tujuan sosial, 

memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas dampak sosial. Walaupun perkembangan teknologi digital 

dalam kewirausahaan sosial semakin masif, pemanfaatan AI secara empiris untuk pengoptimalan penciptaan nilai 

sosial masih relatif terbatas dan kurang dieksplorasi secara sistematis dalam literatur ilmiah terkini [2]. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa integrasi AI dalam praktik kewirausahaan dapat membantu perusahaan 

meningkatkan inovasi dan daya saing, namun fokus pada konteks social enterprises yang secara langsung 

menciptakan nilai sosial masih minim. Misalnya, studi hybrid review menemukan bahwa penggunaan AI dalam 

konteks kewirausahaan secara umum masih terfragmentasi dan belum terintegrasi secara komprehensif dalam 

literatur yang ada [3]. 
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Selain itu, penelitian strategis seperti yang dikembangkan dalam resource-based view (RBV) kini mulai 

memasukkan aspek AI sebagai kapabilitas dinamis dalam wirausaha sosial; namun sebagian besar masih berupa 

kontribusi konseptual tanpa dukungan data empiris yang kuat, khususnya dalam konteks sosial digital [4]. 

Fenomena empiris menunjukkan bahwa banyak wirausaha sosial digital masih menghadapi tantangan dalam 

memanfaatkan AI untuk penciptaan nilai sosial yang berkelanjutan. Beberapa tantangan praktis yang sering 

muncul antara lain keterbatasan sumber daya teknologi, literasi digital yang rendah, serta kurangnya pemahaman 

tentang manajemen data dan algoritma AI dalam konteks sosial. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

potensi teknologi AI dan penerapannya secara optimal di lapangan dalam menciptakan dampak sosial yang 

signifikan [5]. 

Secara teoritis, banyak penelitian masih menilai AI sebagai alat teknologi yang berdiri terpisah (static 

technological input) tanpa menempatkannya sebagai bagian dari proses kewirausahaan sosial yang dinamis dan 

kontekstual. Contohnya, sejumlah kajian teknologi dan kewirausahaan sering memandang AI semata sebagai 

enabler teknis, sehingga kurang mengkaji interaksi antara teknologi tersebut dengan proses penciptaan nilai sosial 

yang khas dalam wirausaha sosial digital [2]. 

Meskipun kajian mengenai pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam sektor bisnis komersial telah 

berkembang pesat, bukti empiris yang secara khusus mengaitkan AI dengan proses penciptaan nilai sosial dalam 

konteks kewirausahaan sosial digital masih relatif terbatas. Sejumlah tinjauan literatur utama menegaskan bahwa 

kerangka teoritis yang bersifat integratif, serta temuan empiris yang mampu menjelaskan bagaimana AI 

memengaruhi tahapan inti kewirausahaan sosial mulai dari pengenalan peluang sosial (opportunity recognition), 

pengembangan peluang (opportunity development), hingga perluasan dampak (impact scaling), belum terbangun 

secara memadai [2]. Kondisi ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara besarnya potensi AI sebagai 

enabler teknologi dan pemahaman empiris mengenai implementasinya dalam menghasilkan nilai sosial yang 

berdampak.  

Di sisi lain, meskipun adopsi AI dalam wirausaha sosial digital semakin meluas, pemanfaatannya masih sering 

terbatas pada fungsi teknis, tanpa penjelasan yang sistematis mengenai bagaimana teknologi ini diintegrasikan ke 

dalam proses strategis organisasi, memengaruhi pengambilan keputusan, serta membentuk perumusan dan 

pelaksanaan intervensi sosial. Ketidakjelasan tersebut menghambat pemahaman komprehensif mengenai peran 

aktual AI dalam mendukung penciptaan nilai sosial yang berkelanjutan, sehingga menegaskan perlunya kajian 

empiris yang lebih mendalam untuk menguraikan mekanisme, pola integrasi, dan kontribusi strategis AI dalam 

kewirausahaan sosial digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris peran kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) 

dalam proses penciptaan nilai sosial pada wirausaha sosial digital, dengan menitikberatkan pada tahapan 

pengenalan peluang, pengembangan model bisnis sosial, serta perluasan dan keberlanjutan dampak sosial yang 

dihasilkan. Selain itu, penelitian ini berupaya mengidentifikasi berbagai faktor yang berperan sebagai variabel 

pemoderasi dan pemediasi dalam hubungan antara adopsi AI dan penciptaan nilai sosial, termasuk kapabilitas 

organisasi, ketersediaan dan pemanfaatan teknologi pendukung, serta tingkat keterlibatan pemangku kepentingan. 

Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan suatu model empiris yang 

komprehensif untuk menjelaskan mekanisme keterkaitan antara pemanfaatan AI dan penciptaan nilai sosial dalam 

konteks wirausaha sosial digital di era transformasi digital saat ini. 

2. Metode Penelitian 

Desain dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus multipel untuk mengeksplorasi secara 

mendalam peran kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dalam proses penciptaan nilai sosial pada 

wirausaha sosial digital. Pendekatan ini dipilih karena fenomena pemanfaatan AI dalam kewirausahaan sosial 

masih relatif baru dan kompleks, sehingga memerlukan pemahaman kontekstual yang kaya dan holistik. Studi 

kasus multipel memungkinkan peneliti melakukan analisis lintas kasus (cross-case analysis) guna mengidentifikasi 

pola, mekanisme, dan variasi pemanfaatan AI pada berbagai jenis wirausaha sosial digital. 
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Unit Analisis 

Unit analisis adalah organisasi wirausaha sosial digital, sedangkan informan kunci terdiri dari; pendiri/pemilik, 

manajer teknologi, dan pengambil keputusan strategis. Pemilihan informan dilakukan menggunakan purposive 

sampling dengan kriteria: (1) organisasi memiliki misi sosial eksplisit; (2) memanfaatkan AI dalam proses bisnis 

atau layanan sosial; (3) telah beroperasi minimal dua tahun. Jumlah kasus ditetapkan sebanyak 5–10 organisasi, 

dengan 2–3 informan utama per kasus, yang dinilai memadai untuk mencapai theoretical saturation. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur, observasi terbatas terhadap proses digital, serta 

analisis dokumen (laporan dampak sosial, situs web, dan materi komunikasi digital). Wawancara dilakukan selama 

60–90 menit per informan, direkam dan ditranskripsikan. Panduan wawancara dikembangkan berdasarkan 

kerangka proses kewirausahaan sosial (pengenalan peluang, pengembangan model bisnis sosial, dan perluasan 

dampak), tanpa memasukkan pembahasan teori secara eksplisit agar tidak mengarahkan jawaban informan. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik dengan pendekatan iterative coding. Proses analisis 

meliputi: (1) open coding untuk mengidentifikasi konsep awal; (2) axial coding untuk mengaitkan peran AI dengan 

proses penciptaan nilai sosial; (3) selective coding untuk membangun proposisi konseptual. Untuk meningkatkan 

kredibilitas, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan metode, member checking, serta audit trail yang 

jelas. Pendekatan analisis ini mengikuti praktik mapan dalam penelitian kewirausahaan dan inovasi digital. 

3.  Hasil dan Diskusi 

Temuan penelitian disajikan dalam empat tema utama yang merepresentasikan pola-pola yang muncul dari analisis 

tematik, yaitu: (1) AI sebagai enabler dalam pengenalan peluang sosial; (2) Peran AI dalam Pengembangan Model 

Bisnis Sosial Digital; (3) AI dan Perluasan Dampak Sosial (Scaling Social Impact); (4) Faktor Kontekstual yang 

Mempengaruhi Efektivitas AI 

Tema 1: Peran AI dalam Pengenalan Peluang Sosial Berbasis Data 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan buatan (AI) berperan sebagai enabler strategis dalam proses 

pengenalan peluang sosial pada wirausaha sosial digital. AI dimanfaatkan untuk menganalisis data komunitas, 

perilaku pengguna, serta kebutuhan sosial yang bersifat kompleks dan tidak terstruktur, sehingga memungkinkan 

organisasi mengenali permasalahan sosial yang sebelumnya sulit teridentifikasi. Temuan ini mengonfirmasi 

pandangan bahwa opportunity recognition merupakan proses kognitif dan kontekstual yang sangat dipengaruhi 

oleh akses terhadap informasi dan kemampuan pengolahan data [2][6][7]. 

Lebih lanjut, penelitian ini memperluas literatur kewirausahaan sosial dengan menunjukkan bahwa AI tidak hanya 

berfungsi sebagai alat analitik teknis, tetapi juga sebagai mekanisme sense-making sosial. AI berkontribusi dalam 

membentuk cara wirausaha sosial memahami urgensi, prioritas, dan framing permasalahan sosial, sehingga 

memengaruhi arah intervensi yang dipilih. Dengan demikian, temuan ini mengisi celah dalam literatur yang selama 

ini masih terbatas dalam menjelaskan bagaimana teknologi cerdas memengaruhi proses kognitif dan strategis 

wirausaha sosial [2][8][4][7]. 

Tema 2: AI sebagai Kapabilitas Dinamis dalam Pengembangan Model Bisnis Sosial Digital 

Pada tahap pengembangan model bisnis sosial, AI terbukti berkontribusi pada optimasi operasional, personalisasi 

layanan, serta simulasi pengambilan keputusan strategis. Temuan ini sejalan dengan literatur inovasi model bisnis 

yang menekankan peran teknologi digital dalam meningkatkan efisiensi dan fleksibilitas organisasi 

[9][10][11][12]. Dalam konteks kewirausahaan sosial, AI membantu organisasi menyeimbangkan tujuan sosial 

dan keberlanjutan finansial yang kerap berada dalam ketegangan struktural [4][13][14][15]. 

Kontribusi empiris utama penelitian ini terletak pada bukti bahwa AI memungkinkan proses experimentation, rapid 

learning, dan penyesuaian model bisnis secara berkelanjutan. Hal ini selaras dengan perspektif dynamic 

capabilities, yang menekankan kemampuan organisasi untuk mengintegrasikan dan mengonfigurasi ulang sumber 

daya dalam lingkungan yang dinamis [16][17][18][19]. Dengan demikian, AI berfungsi sebagai kapabilitas 

dinamis yang mempercepat inovasi model bisnis sosial berbasis nilai sosial [17][20][9][21]. 
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Tema 3: AI dan Perluasan Dampak Sosial yang Berkualitas dan Akuntabel 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa AI memainkan peran penting dalam proses perluasan dampak sosial 

melalui otomatisasi layanan, peningkatan jangkauan penerima manfaat, serta pemantauan dampak secara real-

time. Hasil ini konsisten dengan literatur scaling social impact yang menekankan bahwa keterbatasan sumber daya 

manusia dan biaya operasional merupakan hambatan utama dalam perluasan dampak organisasi sosial [22]. AI 

memungkinkan wirausaha sosial digital mengatasi hambatan tersebut dengan menurunkan biaya marginal dan 

meningkatkan efisiensi distribusi layanan sosial. 

Lebih jauh, penelitian ini menegaskan bahwa scaling dalam konteks kewirausahaan sosial tidak semata-mata 

bersifat kuantitatif, tetapi juga mencakup peningkatan kualitas dan akuntabilitas dampak sosial. Dengan dukungan 

sistem monitoring berbasis AI, organisasi mampu melakukan evaluasi dampak secara berkelanjutan dan 

memperkuat pembelajaran berbasis dampak (impact-based learning). Temuan ini melengkapi literatur yang selama 

ini lebih berfokus pada pertumbuhan organisasi dibandingkan pengelolaan dampak sosial secara adaptif 

[23][24][25].  

Tema 4: Faktor Kontekstual dan Embeddedness Sosial dalam Efektivitas AI 

Analisis lintas kasus menegaskan bahwa efektivitas AI dalam menciptakan nilai sosial sangat dipengaruhi oleh 

faktor kontekstual, termasuk kapabilitas organisasi, literasi digital sumber daya manusia, kualitas data, serta 

keterlibatan pemangku kepentingan. Temuan ini sejalan dengan literatur adopsi teknologi yang menekankan 

bahwa keberhasilan teknologi canggih sangat bergantung pada kesiapan organisasi dan ekosistem pendukung. 

Namun, penelitian ini memberikan elaborasi yang lebih spesifik dalam konteks kewirausahaan sosial digital 

dengan menunjukkan bahwa faktor sosial dan institusional memiliki peran yang setara dengan faktor teknis. AI 

menghasilkan nilai sosial yang optimal ketika terintegrasi dalam jejaring kolaborasi antara organisasi sosial, 

komunitas lokal, mitra teknologi, dan institusi pendukung. Dengan menempatkan AI dalam kerangka 

embeddedness sosial dan institusional, penelitian ini memperluas diskursus kewirausahaan berbasis teknologi 

yang selama ini relatif kurang memperhatikan dimensi relasional dan kontekstual [26][27]. 

Tema-tema tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 1. Peran AI dalam Penciptaan Nilai Sosial pada Wirausaha Sosial Digital 

Tema Utama Subtema/Kode Tematik Deskripsi Temuan 

Empiris 

Implikasi Terhadap 

Penciptaan Nilai Sosial 

AI dalam Pengenalan 

Peluang Sosial 

Analitik kebutuhan sosial 

berbasis data 

AI digunakan untuk 

menganalisis data 

pengguna, komunitas, 

dan media digital guna 

mengidentifikasi 

permasalahan sosial yang 

tersembunyi 

Peningkatan akurasi 

dalam pengenalan 

peluang sosial dan 

perancangan intervensi 

yang lebih tepat sasaran 

Deteksi pola masalah 

sosial 

AI membantu 

menemukan pola 

ketimpangan dan 

kebutuhan sosial yang 

tidak teridentifikasi 

secara manual 

Penguatan proses 

opportunity recognition 

berbasis bukti 

AI dalam Pengembangan 

Model Bisnis Sosial 

Optimasi operasional AI dimanfaatkan untuk 

efisiensi proses, alokasi 

sumber daya, dan 

otomatisasi layanan 

Keseimbangan antara 

keberlanjutan finansial 

dan misi sosial 

Personalisasi layanan 

sosial 

Sistem AI menyesuaikan 

layanan berdasarkan 

karakteristik dan 

Peningkatan kualitas 

layanan dan kepuasan 

penerima manfaat 
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kebutuhan penerima 

manfaat 

Simulasi dan 

pengambilan keputusan 

AI digunakan untuk 

menguji berbagai 

skenario model bisnis 

sosial 

Pengambilan keputusan 

strategis yang lebih 

adaptif 

AI dalam Perluasan 

Dampak Sosial 

Otomatisasi dan 

skalabilitas 

AI memungkinkan 

perluasan layanan tanpa 

peningkatan biaya 

operasional yang 

signifikan 

Perluasan dampak sosial 

secara berkelanjutan 

Monitoring dan evaluasi 

dampak 

AI digunakan untuk 

memantau dampak sosial 

secara real-time 

Penguatan akuntabilitas 

dan pembelajaran 

organisasi 

Faktor Kontekstual 

Pendukung 

Kapabilitas organisasi Tingkat literasi digital 

dan kompetensi SDM 

memengaruhi efektivitas 

AI 

AI berfungsi optimal jika 

didukung kapabilitas 

internal 

Infrastruktur dan kualitas 

data 

Ketersediaan data dan 

teknologi menjadi 

prasyarat utama adopsi 

AI 

Ketimpangan dampak 

antar organisasi 

 

Keterlibatan pemangku 

kepentingan 

Kolaborasi dengan mitra 

teknologi dan komunitas 

memperkuat 

pemanfaatan AI 

Penguatan ekosistem 

kewirausahaan sosial 

digital 

 

Secara keseluruhan, temuan pada keempat tema menunjukkan bahwa AI berperan sebagai kapabilitas strategis 

yang memengaruhi seluruh tahapan penciptaan nilai sosial dalam wirausaha sosial digital, mulai dari pengenalan 

peluang, pengembangan model bisnis, hingga perluasan dan pengelolaan dampak sosial. Berbeda dengan 

penelitian terdahulu yang bersifat parsial atau konseptual, studi ini menyajikan pemahaman empiris yang 

terintegrasi mengenai mekanisme kerja AI dalam konteks kewirausahaan sosial digital. 

Dengan menghubungkan teknologi AI, kapabilitas dinamis organisasi, dan konteks sosial-institusional, penelitian 

ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan teori kewirausahaan sosial digital serta membuka peluang 

penelitian lanjutan melalui pendekatan kuantitatif atau mixed methods untuk menguji model konseptual yang 

dihasilkan pada konteks yang lebih luas. 

4.  Kesimpulan 

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) berperan sebagai kapabilitas strategis dalam mengoptimalkan 

penciptaan nilai sosial pada wirausaha sosial digital. Berdasarkan temuan empiris studi kasus multipel, AI terbukti 

mendukung proses pengenalan peluang sosial melalui analisis data berbasis komunitas dan perilaku pengguna, 

memperkuat pengembangan model bisnis sosial melalui optimasi operasional dan pengambilan keputusan adaptif, 

serta memungkinkan perluasan dampak sosial yang lebih efisien, terukur, dan akuntabel. Temuan ini menunjukkan 

bahwa AI tidak hanya berfungsi sebagai alat teknis, tetapi terintegrasi dalam proses kewirausahaan sosial sebagai 

mekanisme pembentuk nilai dan pengelola dampak. Lebih lanjut, penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas 

pemanfaatan AI sangat bergantung pada faktor kontekstual, termasuk kapabilitas organisasi, literasi digital sumber 

daya manusia, kualitas data, serta keterlibatan pemangku kepentingan. AI menghasilkan nilai sosial yang optimal 

ketika diimplementasikan dalam ekosistem kolaboratif yang mendukung, sehingga menekankan pentingnya 

pendekatan holistik dalam adopsi teknologi cerdas pada wirausaha sosial digital. Implikasi praktis dari temuan ini 

menunjukkan bahwa wirausaha sosial, lembaga pendukung, dan pembuat kebijakan perlu memandang AI sebagai 

investasi strategis jangka panjang yang harus disertai dengan penguatan kapasitas organisasi dan jejaring 

kolaborasi. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian kewirausahaan sosial digital 
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dengan menyediakan bukti empiris terintegrasi mengenai peran AI sepanjang tahapan penciptaan nilai sosial. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah dan konteks kasus yang diteliti, sehingga generalisasi temuan 

perlu dilakukan secara hati-hati. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji model 

konseptual yang dihasilkan melalui pendekatan kuantitatif atau mixed methods, serta mengeksplorasi konteks 

geografis dan sektor sosial yang lebih beragam guna memperkuat validitas eksternal dan memperluas pemahaman 

mengenai peran AI dalam kewirausahaan sosial digital. 
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